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ABSTRAK

Industrialisasi di pedesaan menjadi satu isu ygremting untuk
diperhatikan, apalagi dengan semakin membengkakngka pengangguran di
Indonesia Industrialisasi di pedesaan yang masimpunabertahan salah satunya
adalah tenun. Dalam konteks era pasar bebas segkatiang ini di mana segala
sesuatu dijalankan serba cepat dengan mesin daakisemmudahnya barang-
barang impor yang masuk ke Indonesi dan dengarahamg murah tentu saja
mempunyai dampak yang sangat besar terhadap iRphakistri yang ada di
Indonesia. Namun ternyata masih ada sebuah figtekpeomian desa yang
masih mampu bertahan dengan mengandalkan sebushttadisional.

Penelitian ini mengangkat permasalahan bagaimaai@git industri tenun
tradisional tenun sari tersebut mampu bertaharemtjah era persaingan pasar
bebas yang ada.Penelitian ini juga mempunyai tujudgnk mengetahui kiat-kiat
pelaku industri rumahan di desa Grogol dalam metapankan industri tenun
tradisional. Dan mencari temuan-temuan baru yamjtdmenjadi rekomendasi
positif bagi pemerintah pusat maupun daerah agpatdi@bih memperhatikan
industri-industri yang skala produksinya masih kesgperti tenun sari.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adaladritendustrialisasi di
Negara Berkembang dan Neoliberalisme dan Globajikarena teori ini relevan
dengan kondisi perekonomian di Indonesia dan keadaadustri tenun Tenun
Sari, yang menjabarkan seperti apa konteks perekiamo di Indonesia
mempengaruhi produksinya. Penelitian ini menggunakaetode penelitian
kualitatif. Penelitian ini ingin memaparkan kondsgbenarnya dilapangan yang
didukung dengan data-data yang diperoleh dilapargsik itu data dari informan
maupun data dari paguyuban Tenun Sari. Prosessarddita dilakukan dengan
menelaah seluruh data dari berbagai sumber, kemugémneliti membaca,
mempelajari dan menelaahnya.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkalRertama bahwa dengan adanya
sistem perekonomian baru yaitu sistem persaingaarpaebas, industri tenun
Tenun Sari masih tetap mampu survikedua Strategi survival dan strategi
pemasaran sangat dibutuhkan untuk mempertahankaguksinya dan juga
bersiap menghadapi berbagai terpaan perekonomiag y&nderung tidak
berpihak terhadap industri keciKetiga kepengurusan yang transparan dapat
terjalin kerja sama yang positif antar anggotany@empat harus selalu
berinovasi tidak hanya monoton, agar hasil produksidapat diminati banyak
kalangan.Kelima, industri kecil sangat berperan besar sekali dgtemciptaan
dan penyerapan tenaga kerja, sehingga dapat megglaa urbanisasi di kota-
kota besarKeenam,dibutuhkan sumber daya manusia yang sangat bédgial
walaupun sekupnya hanya industri kecil, karenarhigustru memegang peranan
yang sangat penting sekali dalarn pengembangak@emian baik ditinjau dari
segi jumlah usaha maupun dalam penciptaan lapdygn

Key words: Industrialisasi, Tenun Sari, Strategirv8/al, Pasar Bebas



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri adalah salah satu sektor yang mendapagiehatian
cukup besar di Indonesia. Pergeseran kebijakan nrgtate dari struktur
perekonomian yang agraris menuju pada gagasantiiadigasi, terjadi
karena adanya pandangan yang mengatakan bahwa trisiciasi
merupakan perintis dalam pembangunan ekonomi neg@maa
berkembang.

Industrialisasi adalah salah satu strategi yang jintuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat, mengentaskarskinan serta
mendorong terjadinya modernisasi. Meski sumbangannyalam
pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) dan dalaamyerapan
tenaga kerja belum sebesar sektor pertanian, tet@lpiui pengembangan
sektor industri diharapkan dapat memperluas kesempakerja,
meningkatkan ekspor, menghemat devisa, dan dapahanfaatkan
sumber daya alam dan sumber daya manusia yandist$edustrialisasi

sebagai sebuah proses modernisasi selalu mendopamgiptaan

2 Gheza A. WijayaAnalisis Pertumbuhan Industri dan Perannya Terhadap
Ekonomi di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2002 dan 2006,
http://etd.eprints.ums.ac.id/6536/1/E100030025.piikses tanggal 12 Mei 2010.




kebutuhan baru (baik kebutuhan investif maupun tori$) yang perlu
dipenuhi®

Selain itu industrialisasi akan meratakan kesenmpbésusaha dan
menunjang pembangunan daerah. Semakin majunya goemian di
Indonesia, banyak industri-industri di Indonesiaganasihsurvive dari
krisis global, namun ada juga yang tidak mampualber.
Kondisi industri di Indonesia dalam kurun waktu empahun terakhir
yaitu’:

Pada tahun 2006, pertumbuhan industri terus surab d
pertumbuhannya selalu di bawah pertumbuhan ekonartinya
industri tidak lagi menjadi pendorong pertumbuhaonemi.
Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan pertumbeatkanomi
pada 2006 mencapai 5,5 persen, sedangkan pertumindhastri
hanya 5,27 persen. Kemudian, pada tahun 2007, npledtoan
industri turun menjadi 5,15 persen sementara |lgtumbuhan
ekonominya justru meningkat menjadi 6,3 persen. pada 2008,
pertumbuhan industri kembali turun menjadi 3,0lsprrsementara
pertumbuhan ekonomi mampu bertahan di level 6,1seper
Turunnya peran industri menengah dan besar di kalarkarena
tidak adanya cetak biru pengembangan industri dibiesia. Data
BPS mencatat pertumbuhan industri pada triwula2009 secara
tahunan hanya tumbuh mencapai 1,3 persen.

Data dari BPS tahun 2010 menyebutkan Pertumbuhduastn
Pengolahan Besar dan Sedang pada bulan Januan 2010 turun
sebesar 1,20% dari bulan Desember tahun 2009, npewtuan bulan

Februari 2010 turun 0,29% dari Januari 2010, sddangertumbuhan

% Tadjudin Noer Efendilndustrialisasi Di Pedesaan JawéYogyakarta : Pusat
penelitian Kependudukan UGM dan Friedrich Eberft8tg, Goethe Institute, 1993),
him.144.

% Kortan Jakartakejayaan Pertumbuhan Industri Terlewatitp://www.koran-
jakarta.com/berita-detail.php?id=3894i.akses tanggal 09 Juli 2010.




bulan Maret 2010 naik 1,52% dari Februari 201Dengan data yang
diperoleh dari BPS dapat disimpulkan bahwa konpesiekonomian di
Indonesia mampu bersaing dengan industri luar negaltam konteks ini
sangat jelas bahwa kondisi masyarakat kita akanjadiemebih maju
apabila masyarakat kita sudah peka terhadap kemé&kaologi maupun
industri, sehingga dapat terhindar dari keterpunyt@ekonomian.
Industrialisasi di pedesaan menjadi satu isu yaegfipg untuk
diperhatikan, apalagi dengan semakin membengkakrg@agka
pengangguran di Indonesia. Badan Pusat StatisBiS]Bnencatat tingkat
pengangguran terbuka pada Februari 2010 mencagBlo7atau sebesar
8,59 juta orang. Angka ini mengalami penurunan miilragkan Agustus
2009 sebesar 7,87% dan pada Februari 2009 sebgst¥.8Jumlah
pengangguran pada Februari 2010 mengalami penuseiatar 370.000
orang jika dibandingkan Agustus 2009, atau mengalpenurunan
670.000 orang dibandingkan Februari 2608dustrialisasi di pedesaan
dalam konteks penciptaan peluang kerja apabil&k tdiangani dengan
baik, dapat menimbulkan berbagai masalah sosiaj gangat merugikan

bagi pelaksanaan pembangunan berkelanjutan.

5 BPS, Pertumbuhan Produksi Industrhttp://www.bps.go.id/?news=76Di
akses tanggal 09 Mei 2010.

® Suhendra-detikFinancePengangguran Terbuka Capai 8,59 Juta Orang
http://www.detikfinance.com/read/2010/05/10/1342@B4448/4/bps-pengangguran-
terbuka-capai-859-juta-oranBi akses tanggal 12 Mei 2010.

" Tadjudin Noer Efendilndustrialisasi Di Pedesaan JawéYogyakarta : Pusat
penelitian Kependudukan UGM dan Friedrich Eberft8tg, Goethe Institute, 1993),
him. i.




Industrialisasi di pedesaan yang masih mampu kmErtadalah
satunya adalah tenun. Tenun merupakan sebuah gatangoudaya nenek
moyang, yang patut kita lestarikan. Industri trafial seperti ini jarang
sekali kita temukan di Indonesia, oleh karena gdukita budidayakan.
Tenun pada awal mula perkembangannya masih menkmurasdat yang
masih tradisional. Seiring dengan perkembanganoteli industri tenun
mulai dikembangkan dengan menggunakan mesin atll (ATfat Tenun
dengan Mesin), namun masih ada juga yang mengganale tenun
tradisional atau ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin).

Di kabupaten Sukoharjo, berdasarkan data dari BR8nt 2009
menyebutkan bahwa kondisi industri di Sukoharjo adherapa aspek
industri. Sektor industri yang menjadi andalan Kadian Sukoharjo,
terdapat dua industri besar di Kabupaten Sukohgajity PT. Sritex. PT.
Sritex merupakan perusahaan tekstil nasional yadghsterkenal di luar
negeri, yang menjadi salah satu kebanggaan Sukohdp lagi industri
besar lainnya, yaitu PT Konimex Pharmaceutical kaftwoies, pabrik
farmasi terutama untuk jenis produk obat bebas ymogduknya sudah
menembus pasaran luar seperti Kamboja, VietnanBdara.

Di Sukoharjo terdapat juga industri kecil di ddedmerah yang
membuat berbagai produk kerajinan rakyat, misalkgea grapir yang
merupakan industri kerajinan khas daerah Sukolyamg berkembang di
Kecamatan Kartasura dan Grogol. Di Baki berkembadgstri kerajinan

gitar. Ada juga industri rotan yang berkembang dis® Trangsan,



Kecamatan Gatak. Di Kecamatan Nguter merupakanrasgrénjualan
jamu tradisional yang cukup dikenal di Indonési&ektor perdagangan
menjadi pilihan menarik oleh masyarakat untuk me&sgadampak krisis
ekonomi setelah produksi pertanian terus menuriratkasil panen yang
kurang baik. Sukoharjo unggul di lapangan usahdapn, namun
Sukoharjo yang terus berkembang ke arah industiglimemang tidak
bisa di cegafi.

Pembangunan di sektor industri merupakan prioritaama
pembangunan ekonomi di Sukoharjo. Industri di Sakohdigolongkan
menjadi industri besar, menengah dan kecil. Dibagidin tahun 2001
jumlah unit usaha atau industri mengalami peniragkasebesar 3,05
persen dilihat dari jumlah tenaga kerjanya juga gatami kenaikan
sebesar 2,63 persen sedangkan investasinya pada 2802 sebesar Rp
1.471.575.43 dan Rp 3.825.332.78.

Berikut adalah perkembangan industri besar, meredga kecil dalam

kurun waktu terakhir pada tahun 2694

8 BPS, Industri Jamu Tradisional,
http://www.bi.go.id/sipuk/id/?id=4&n0=51302&idrb=881 Di akses tanggal 12 Mei
2010.

°BPS, Menguak Potensi Wisata Sukoharjo,
http://pariwisatasukoharjo.com/index.php/tentankesarjo.html Di akses tanggal 09
Mei 2010.

0 Eone, Profil Sukoharjo, __http://eone87.wordpregs/@010/04/02/profil-
sukoharjo/ Di akses tanggal 09 Juli 2010.




Tabel I. Jumlah Unit Usaha Industri Besar, M enengah dan K ecil

di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2004
Gol. Industri IAHH ITA IKLME Jumlah
Besa 24 1C 5 39
Menengah 58 21 27 106
Kecil 6.20¢ 393¢ 503¢ 15.17«
TOTAL 6.299 3.967 5.065 15.319

Sumber: Dinas Perindagkop Dan Penanaman Modal Kabupateoh@tjk

Keterangan

IAHH : Industri Agro dan Hasil Hutan

ITA > Industri Tekstil dan Aneka

IKLME : Industri Kimia, Logam, Mesin dan Elektrdni

Di Kecamatan Weru sendiri ada banyak sekali indugtnahan
berskala kecil, antara lain, industri tahu di Kelidustri budidaya seng di
Karang Tengah, industri genteng di Nambangan, indiesiun tradisional
di Grogol dan masih banyak lagi.

Desa Grogol adalah salah satu dari sebagian batgsi& yang
mempunyai potensi industri mandiri yang sangat ba@esa ini terletak
di kecamatan Weru kabupaten Sukoharjo, tepatnygeatasan antara
Klaten dan Gunung Kidul. Di sini masih terdapat us#b komunitas
industri tenun rumahan yang masih menggunakanean bukan mesin
(ATBM) atau orang sering menyebutnya alat tenumligfanal. Tenun
yang dihasilkan adalah berupa tenun lurik dan tgawik atau selendang.

Industri tenun di desa Grogol ini dikelola oleh &l organisasi
bentukan kelurahan yang dinamakan Paguyuban Teannamun pada

proses pengerjaanya diserahkan kepada masing-nrasiady yang sudah



mempunyai alat produksi sendiri, pemerintah desepdguyuban tersebut
hanya sebatas memberikan fasilitas bahan-bahan uksioddan
penyuluhan-penyuluhan baik itu tentang penyalurasil hproduksi
maupun pengembangan hasil produksi. Namun pemierifeéga grogol
sangat mendukung sekali dengan keberadaan terdisidral itu sendiri,
terbukti seragam dinas ibu-ibu PKK menggunakan Kaink yang
diproduksi oleh warganya sendiri.

Produksi tenun lurik ini mendapat tanggapan posiith
pemerintah kabupaten Sukoharjo, hingga pendistahoga sudah sampai
dikawasan Sukoharjo dan Solo sekitarnya. Hampir usenelemen
pemerintahan di kabupaten Sukoharjo pun seragaik feeda hari jumat
sudah mulai menggunakan hasil tenun lurik produésun sari. Dalam
komposisi sektor industri di negara yang sedangkdmebang perlu
dibicarakan tentang faktor-faktor yang paling meabrsebagai faktor
penghambat dalam perkembangan industri rumah tadgga industri
kecil **

Dalam konteks era pasar bebas seperti sekaradgrimna segala
sesuatu dijalankan serba cepat dengan mesin texjdu nsempunyai
dampak yang sangat besar terhadap industri-indysirig ada di
Indonesia. Namun ternyata masih ada sebuah figiekpeomian desa
yang masih mampu bertahan dengan mengandalkan hseteumain

tradisional.

1 Tadjudin Noer Efendilndustrialisasi Di Pedesaan JawéYogyakarta : Pusat
penelitian Kependudukan UGM dan Friedrich Eberft8tg, Goethe Institute, 1993),
him. 19.



B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan pada latar belakang di atas, makallipe

menyusun rumusan masalah sebagai berikut, bagaisteatagiindustri

tenun tradisional Tenun Sari tersebut manguvive di tengah era

persaingan pasar bebas?

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka penelii

mempunyai beberapa tujuan. Adapun tujuan-tujuarelgem tersebut

adalah:

1.

Untuk mengkaji lebih mandalam tentang awal muladpém
industri tenun rumahan yang berkembang di desadgrdgn
perkembangan industri tenun Tenun Sari pada saataimy
sudah mulai masuk era persaingan pasar bebas.

Untuk mengetahui strategi apa saja yang dilakukelakp
industri rumahan di desa Grogol dalam mempertalmanka
industri tenunnya.

Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu sokel
depan, sosiologi khususnya terutama dalam mengkaji
pembangunan masyarakat pedesaan terutama padar sekto
industri kecil.

Mencari temuan-temuan baru yang dapat menjadi rekdasi

positif bagi pemerintah pusat maupun daerah agaatdabih



memperhatikan industri-industri yang skala produkaimasih
kecil, seperti tenun sari.
5. Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan gabétik

tolak penelitian-penelitian selanjutnya yang sejeni

D. Telaah Pustaka

Penelitian adalah merupakan suatu proses untukarieieenuan-
temuan baru, yang tentu saja sesuai kaidah pemelifielaah pustaka
menjadi sebuah acuan dalam suatu penelitian kaliesiai telaah pustaka
mempunyai peranan yang sangat besar sekali yaihjatiedasar acuan
penelitian dan menjadi pembeda terhadap peneliyjang pernah
dilakukan. Oleh karena itu penulis melakukan kajentnadap hasil-hasil
penelitian terdahulu yang juga mengangkat tematgntndustri rumah
tangga. Berikut adalah beberapa hasil penelitialg yaengangkat tema
tentang industri rumah tangga.

Pertama, studi Abdullah Sumrahadf‘Industri Pedesaan Dalam
Tekanan Ekonomi Global™? Sebuah studi solidaritas pengusaha Cor
Logam dan Meubel muslim di Klaten. Penelitian ilakiukan di daerah
Klaten, tepatnya di Ceper (Industri logam) dan duchk (industri
Meubel). Penelitian ini mengetengahkan bagaimana instrurkapttal
dalam perkembangan ekonomi global saat ini yanggarah ke pasar

bebas, yang bisa mempengaruhi solidaritas usahagima, dan adakah

12 Abdullah Sumrahadilndustri Pedesaan Dalam Tekanan Ekonomi Global,
(Yogyakarta : Pasca Sarjana UGM, 2002).



kemungkinan lain penyebab kuatnya semangat usala geEngusaha
islam di daerah tersebut.

Kedua, studi Lentera Sukmayani Ifidustri Kecil Sebagai
Alternatif Peluang Usaha Berbasis Komunitas Di Ped®”).® Sebuah
studi kasus mengenai strategi masyarakat dalamendrangkan industri
kecil berbasis komunitas. Penelitian ini dilakukdndaerah Nawung,
Gayamharjo, Prambanan, Sleman. Skripsi di atash lebénekankan
kepada stategi masyarakat di dusun nawung dalamgendyangkan
industri kecilnya. Peneliti pada skripsi di atagusaha menggali lebih
dalam terhadap apa saja yang menjadi tujuan masalentang industri
kecil yang mereka lakoni.

Ketiga, studi Kamijo (“Industri Kuningan Juana”)** Sebuah
potret Industri Kecil Indonesia Yang Mencoba BeastahDi Tengah
Perdagangan Bebas Dunia. Penulis ini menekankama paspek
pembangunan masyarakat dalam kajian formalnya rkapca
pemberdayaan, perubahan-perubahan sosial, peramcanaial. Penulis
ini juga menggali lebih dalam terhadap unsur-utiberal dan neo-liberal
yang mempengaruhi kondisi ekonomi para pelaku imidkecil di juana
khusunya. Kebudayaan sering kali menggusur tatakpan lama yaitu
yang lebih berorientasi pada kebudayaan agrarisi &sbudayaan

pedesaan, dan secara fundamental terjadi prosalsgben dan pergeseran

13 Lentera Sukmayanilndustri Kecil Sebagai Alternatif Peluang Usaha
Berbasis Komunitas Di Pedesadipgyakarta : lImu Sosial dan Politik UGM, 2009).

14 Kamijo, Industri Kuningan JuanaYoyakarta : llmu Sosial dan Politik UGM,
2004).



struktur sosial yang menopang kehidupan masyadiksgkitarnya, untuk
mencari bentuk-bentuk sintetik masyarakat indumstri™

Keempatstudi Nur Indah Kusumawatiindustri kecil Batik Tulis
Di Tengah Merebaknya Batik Pabrikam§ Studi mengenai strateg
survival pada industri kecil batik tulis Dusun Kagkulon, Desa
Wukirsari, Kecamatan Imogiiri Bantul. Peneliti imempunyai asumsi
bahwa batik itu adalah kebudayaan khas dan asihe&la dan merupakan
sebuah warisan budaya dari dulu hingga sekarang patut dilestarikan.
Yang menjadi titik berat pada penelitiannya ad&@beradaan batik cetak
yang merugikan para pelaku usaha batik tulis. RRenegin berusaha
mencari strategi yang ditempuh para pengrajin baills agar dapat
survive di tengah merebaknya batik pabrikan.

Dari studi terdahulu lebih banyak fokus pada pehdgaan
pembangunan masyarakat dan strategi pasar, sedapgkelitian saya
lebih memfokuskan untuk mencari temuan-temuan lyang berkaitan
erat dengan masih eksisnya industri tenun tradisiterhadap apa saja
yang melatar belakanginya, yang mencakup strategegi
pengembangan industri tenun tradisional sehingtsp tmampusurvive
yag hanya dengan alat seadanya, tidak hanya urdtds lwaktu yang
sangat sementara namun ke depan yang lebih baik.

Dari penelitian-penelitian yang penulis dapatkanaths, dapat

diketahui bahwa penelitian yang dilakukan oleh fisrmengenai Tenun

15 Musa Asy'arie Filsafat Islam (Yogyakarta : LESFI, 2002), him. 114.
% Indah Nur Kusumawatilndustri kecil Batik Tulis Di Tengah Merebaknya
Batik Pabrikan(Yogyakarta : lImu Sosiatri UGM, 2009).



Tradisional Di Tengah Era Persaingan Pasar Beltadi(®@ntang Tenun
Lurik dan Tenun Jarik Tenun Sari di Desa Grogolcdeatan Weru,
Kabupaten Sukoharjo) berbeda dengan penelitianlipanedi atas dan
belum pernah dilakukan oleh pihak lain, dengan kaita penelitian ini

masih original.

. Kerangka Teori

Untuk dapat memetakkan realitas empirik dengan gleatdn
teoritis, adalah suatu usaha yang harus dilakukamkumembangun
sebuah hasil yang baik dari sebuah penelitian.aiPgan pasar bebas dan
industrialisasi adalah sebuah konsekuensi pasag yaarus mampu
diterima oleh para pelaku industri. Apakah industdisional seperti
tenun sari sudah siap masuk ke dalam sebuah bingkhiadap
kemungkinan gejolak krisis yang akan muncul? Mada it perlu di kaji
lebih dalam lagi.

Dalam kondisi ekonomi yang serba sulit ini dipedokstrategi
industri yang sangat relevan dengan realita yarg ddtuk Menganalisa
lebih jauh yang sesuai dengan kerangka ilmiah ndakam kasus ini akan
diketengahkan dengan dua teori, yaitu:

E.1l Industrialisasi di Negara Berkembang

Pembangunan ekonomi di suatu negara dalam perimagka

panjang akan membawa perubahan mendasar dalamustekonomi

negara tersebut, yaitu dari ekonomi tradisionalgydititikberatkan pada



sektor pertanian ke ekonomi modern yang didomiakesi sektor industri
denganincreasing return to scalggang dinamis sebagai mesin utama
pertumbuhan ekonomi (Weiss, 1988).

Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Tulus T.H. Tamart”:

"Industri adalah merupakan suatu proses interakstara

pengembangan teknologi, inovasi, spesialisasi, pindagangan

antar negara yang pada akhirnya sejalan denganngkatinya
pendapatan masyarakat dan mendorong perubahantustruk
ekonomi.

Tujuan penting dari industrialisasi yang harus p@gayaitu:
pertama, menciptakan atau meningkatkan nilai tambah ekongaiitu
nilai tambah dari semua sektor ekonomi yang adanasuk industri,
pertanian, dan pertambangaRedua, meningkatkan efisiensi ekonomi.
Ketiga, mengurangi ketergantungan pada impor.

Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Tulus T. Hnikanan®
“Untuk mengembangkan dan memperkuat industrialigaesiu
dilakukan sebuah pendekatan yang dinamakan kiashestri yang
mempunyai pengertian bahwa kelompok kegiatan yardirt atas
industri inti, industri terkait, industri penunjangan kegiatan-
kegiatan ekonomi penunjang yang dalam kegiatankga aaling
terkait dan mendukung, sehingga dapat meningkatleya saing
dan menciptakan kekuatan industri nasional dalamulesaling

ketergantungan yang mampu mengurangi ketergantupgala
sektor industri manufaktur terhadap impor barang”.

Sektor industri di Indonesia didominasi oleh indu&ecil dan rumah
tangga, baik dalam jumlah unit maupun pangsa keastmgkerja. Hal ini

erat kaitannya dengan masalah-masalah yang dihauiystri kecil dan

Y Tulus T. H. Tambunan|ndustrialisasi Di Negara Sedang Berkembang,
(Jakarta : Ghalia Indonesia, 2001), him, 41.
'®1bid, him, 128.



rumah tangga, yang merupakan hambatan serius leaginfbuhan dan
perkembangan industri tersebut.
Seperti halnya yang telah dijelaskan oleh Tadjixtier Efendi®:

“Faktor yang paling menonjol sebagai faktor pengbatidalam

perkembangan industri rumah tangga dan industril kedalah

penyakit tradisionalitas yang beraneka ragam. Erbl
tradisionalitas sebagai kelemahan intern sekaligesmpengaruhi
baik kondisi maupun prospek sektor industri pedes&alain itu
hambatan lain yaitu, perluasan pemasaran, promosduf,
perkembangan teknologi, kurangnya pengetahuan,ketjes yang
masih rendah, kekurangan modal, penyediaan bahan Bal ini
dikarenakan kemampuan berkomunikasi mereka mastahe dan
akses yang terbatas”.

Hal ini dapat di lihat dari kondisi industrialisasng berkembang
di Indonesia yang cenderung menurun terhadap terpkanomi pasar
bebas sehingga mengakibatkan PHK dikalangan p&egjpeOleh karena
itu harus ada sebuah industri yang tetap surviletiap pasar bebas agar
dapat menyerap tenaga kerja sehingga mampu megguargka
pengangguran.

Oleh karenanya desa Grogol adalah salah satu cdifgoin
industrialisasi yang berkembang di pedesaan yargijhnmampu survive,
karena kondisi sosial masyarakatnya cenderung @ptindan
mainstreamnyasudah terbuka terhadap perkembangan industri.stridu
yang berdiri di desa Grogol ini bertujuan manganglderajat

masyarakatnya begitu pula desanya yang secara lkaejsung dapat

mengurangi angka pengangguran, dengan memberdayslsyarakatnya.

¥ Tadjudin Noer Efendilndustrialisasi Di Pedesaan JawéYogyakarta : Pusat
penelitian Kependudukan UGM dan Friedrich Eberft8tg, Goethe Institute, 1993),
him. 19-20.



Keberadaan Industrialisasi di daerah sangat mekemtu
perekonomian suatu daerah itu mampu berkembanly bebk atau tidak.
Mengingat aspek industri setiap daerah masih barygailg kurang di
perhatikan dan di angkat untuk memperbaiki perekoan di daerahnya.
E.2. Neoliberalisme dan Globalisme

Dalam perekonomian di negara maju tidak dapat lefEsgan
adanya faham Neoliberalis atau Neoliberalisme. Nankeberadaannya
kurang mampu memberikan stimulan yang bagus di raegegara
berkembang, seperti Indonesia. Gagasan neolin@eledalah cara-cara
kita bertransaksi dalam kegiatan ekonomi bukanitiu slari berbagai
model yang mendasari semua tindakan dan relasi ar@ausia, maupun
hubungan internasion#.

Neoliberalisme bukanlah sebuah produk yang benaarbbaru,
tetapi dia adalah sebuah proses revisi terhadapensisekonomi
sebelumnya tanpa menghilangkan kerja dasar datensisskonomi
sebelumnya vyaitu sistem ekonomi liberal, bahkarneis ekonomi
keynesian. Sistem ekonomi liberalnya adam smith,destem penyelamat
kapitalisme awalnya keynesian.

Dikutip dari bukunya Kwik Kian Gie yaift:

“Sistem ekonomi neoliberal adalah sama-sama sefigtdm yang

menempatkan sistem produksi yang menempatkan adanya

yang mempunyai modal dan kaum yang hanya bekedalatn
proses produksi”.

20 Kwik Kian Gie, Neoliberalisme, (Yogyakarta : Cindelaras Pustaka Rakyat
Cerdas, 2004), him. 54.
! Ibid, him 35.



Neoliberalisme sebagai perwujudan baru paham lisara saat ini
dapat dikatakan telah menguasai sistem perekonoduaia. Seperti kita
ketahui bersama, paham liberalisme dipelopori elktnom asal Inggris
Adam Smith dalam karyany@he Wealth of Nation§l776). Sistem ini
sempat menjadi dasar bagi ekonomi negara-negana seperti Amerika
Serikat dari periode 1800-an hingga masa kejatylsapada periode krisis
besar (Great Depression) di tahun 1930. Sistem arkbnyang
menekankan pada penghapusan intervensi pemerinfameéngalami
kegagalan untuk mengatasi krisis ekonomi besarr@eseang terjadi saat
itu.

Kebijakan itu ternyata terbukti sukses karena mammambawa
negara selamat dari bencana krisis ekonomi. Inti dmgasannya
menyebutkan tentang penggunaan istildhemploymenyang dijabarkan
sebagai besarnya peranan buruh dalam pengembamagitaliime dan
pentingnya peran serta pemerintah dan bank semdtam menciptakan
lapangan kerj&

Neoliberalisme berakar pada gagasan liberal dasufffilsuf
inggris seperti Adam Smith, David Ricardo, dan HerlSpencer. Adam
Simth sering disanjung sebagai penemu citra tentemgo economicus,
pandangan bahwa masyarakat terdiri dai individividd mandiri yang
bertindak sesuai dengan kepentingan ekonomi meBd&am pandangan

Smith, persoalan ekonomi dan politik sangat telpisdan ekonomi

22 Acehmarxist, Neoliberalisme

http://acehmarxist.wordpress.com/2008/01/09/artiliberalisme/ Di akses tanggal 12
Mei 2010.




mempunyai status yang lebih superior karena iagdiap paling baik jika
berjalan tanpa intervensi pemerintah dalam sisteruin alam yang
harmonis.

Beberapa faktor yang mendorong munculnya Neolitsenal.
Pertama munculnya perusahaan multi nasionaimultinational
corporations — MNCxebagai kekuatan yang nyata dan bahkan memiliki
aset kekayaan yang lebih besar dari pada negaemandégcil di dunia.
Kedua munculnya rejim internasional yang berfungsi gelbsurveillance
system.Untuk menjamin bahwa negara-negara di seluruh dpaiah
menjalankan prinsip pasar bebas dan perdagangas.l¥ediiga sebagai
variabel independen dari semuanya ini adalah revdibidang teknologi,
komunikasi dan transportasi yang amat dahsyat selOntahun terakhir
ini. Keempat dari perspektif realis harus disebutkan bagaimasgara-
negara kuat seperti Amerika memakai kekuatan yamgjikinya untuk
menaklukkan negara yang lebih lemah (negara berkeg)t®

Konteks di Indonesia, sebagaimana telah disebutli@as maka
sejak naiknya pemerintahan orde baru dibawah pampiSoeharto,
Indonesia telah masuk dalam cengkeraman kerakuwan knodal. Semua
pemerintahan yang berkuasa dari masa Soeharto ehimgga SBY-JK
adalah pemerintahan nasional yang menjadi agenniegan kaum
modal. Tetapi hiruk-pikuk politik tersebut tidakldterarti menganggu

kepentingan kaum modal di Indonesia, yang artingaladn bahwa para

2 Kwik Kian Gie, Neoliberalisme, (Yogyakarta : Cindelaras Pustaka Rakyat
Cerdas, 2004), him. 3-5.



elite tersebut bertarung tetapi mereka semuanydukukepada tuan yang
sama yaitu para pemilik modal.

Di bawah pimpinan elit yang berkuasa selama iniohabia
berjalan dengan pasti menuju jurang neoliberalistegnua agenda kaum
modal diimplementasikan dengan cukup baik dan sidgip pemerintahan
selama ini, termasuk juga kebijakan yang di negea@nya sendiripun
masih enggan dilaksanakan oleh mereka (liberalsaniany*

Apabila dikontekskan dengan industrialisasi di poda,
Neoliberalisme diposisikan pada kebijakan-kebijakeeoliberal seperti
deregulasi dan privatisasi yang berusaha memanghas bahkan
menghabisi peran pemerintah dalam pengelolaan ekiosampai tahap
dimana otoritas legitim pemerintah untuk menge$olatu negara habfs.

Apabila dihadapkan pada kondisi industri di desaod@l,
Neoliberalisme sendiri memposisikan pada pengendrangqdustri
kedepan yang lebih maju tanpa ada intervensi damepintah. Hal ini
sangat diharapkan agar keberadaan industri di paddtu dapat berjalan
dengan semestinya, namun hal ini dapat terwujudi@pgpemaknaan
neoliberalisme sesuai dengan pemahaman yang pogitiy tidak
cenderung menjatuhkan industri kecil.

Dewasa ini kita memasuki suatu era baru yang mehgen

realitas baru yaitu globalisasi. Globalisasi mekaparezim diskursif yang

24 Acehmarxist, Neoliberalisme,

http://acehmarxist.wordpress.com/2008/01/09/artiliberalisme/ Di akses tanggal 12
Mei 2010.

% Kwik Kian Gie, Neoliberalisme, (Yogyakarta : Cindelaras Pustaka Rakyat
Cerdas, 2004), him. 3-5, him. 57.




koheren, yang mengkonstruksi pemahaman sosial menggoritas,

namun ia bukanlah ideologi yang monolitfk.

Hal ini seperti yang dijelaskan Kwik Kian Gie dal&@ukuny&”:
“Globalisasi adalah sebuah hubungan keterkaitan
(interconnectedness) dan saling ketergantungam betaua yang
berbeda, dalam berbagai aspek, dari kriminal hiraggeek budaya,
dari aspek keuangan hingga spiritual. Dari defidisitas, dapatlah
diketahui bahwa aspek globalisasi sebenarnya shragt
Selain itu ada sebuah klaim bahwasannya globalisasadalah

liberasi dan integrasi pas@rSmith melengkapi gagasan palsésez-faire

nya dengan pembelaannya terhadap perdagangandsebpsnsip-prinsip
laisez-passerferutama penghapusan pajak impor dan rintangamyain
dalam perdagangan dan aliran modal antar negaranuiNateori
keuntungan komparatif David Ricardo-lah yang menjatb suci bagi

Perdagangan Bebas modern. Ricardo berpendapat bpémlagangan

bebas melahirkan situasi yang sama-sama mengu@tang@kin-win

situation) bagi semua pihak yang terlibat, sebabdggangan bebas
memungkinkan setiap negara untuk mengkhususkanpdda produksi
komoditas yang memberinya keuntungan kompafatif.

Hal ini seperti yang telah dijelaskan oleh Kwik Kigie®:

“Globalisasi Korpora{corporate globalizationjlipandang sebagai

kenyataan ekonomi, budaya, politik, dan sosial ysaugna sekali
baru dan belum pernah ada kesamaannya dalam sejarah

% Kwik Kian Gie, Neoliberalisme, (Yogyakarta : Cindelaras Pustaka Rakyat
Cerdas, 2004), him. 3-5, him. 19.

*"bid, him. 128.

% Manfred B StegerGlobalisme Bangkitnya Ideologi Pasafyogyakarta :
Lafadl Pustaka, 2006), him. 80-89.

“Ipid, him. 14-15.

%0 Kwik Kian Gie, Neoliberalisme, (Yogyakarta : Cindelaras Pustaka Rakyat
Cerdas, 2004), him. 296-297.



Globalisme merupakan rezim diskursif yang kohergang
mengkonstruksi pemahaman sosial mengenai otori@siun ia
bukanlah ideologi yang monolitik. Globalisme telateluas ke
sebagian besar belahan dunia. Namun, ekspansii qease ini
menghadapi resistensi yang patut diperhitungkang yaemaksa
kelompok globalis untuk menanggapinya dengan senjat
representasi ideologi mereka yang sangat Kkuat, ameng
mengkooptasi elit lokal, koersi politik, dan kelkammapasar”.

Dalam bidang ekonomi kapitalismelah yang telah mgnsecara
telak terhadap sosialisme-preskripsinya. Maka talengherankan,
beberapa pengamat memandang era globalisasi sebemaiotalisasi
kapitalisme. Dalam era ini kapitalisme tidak lagenmderita kekangan
politik dan legal, sebaliknya kapitalismelah yangmiliki privilese untuk
mengimposisikan kontrol pada negara dan buruh.

Hal ini bisa di lihat dari kondisi sosial masyarakiesa Grogol
yang menanggapi keberadaan Globalisasi denganifpdstbukti desa
grogol mengembangkan industri kecilnya dengan tidédlalu
mempermasalahkan posisi globalisasi itu sendiredeppa. Paguyuban
Tenun sari sangat apresiatif dengan keberadaaaligasi. Justru dengan
adanya globalisasi menuntut industri di Indonesammpu bersaing atau
tidak dengan produk-produk negara lain.

Namun, tidak juga melupakan dari aspek negatifragagymugkin
akan terjadi, hal ini harus mampu di antisipasi ragdak terjadi
kesenjangan sosial yang kemungkinan dapat menimbukkemakin
terpuruknya kondisi perekonomian di Indonesia damlemahnya

industrialisasi di Indonesia.



F. Metode Penelitian

Penelitian ini tentu saja harus mampu memberikaaljan yang
konkret dan riil atas pertanyaan penelitian di .aRaslam penelitian ini,
peneliti menggunakan jenis metode penelitian lkat#liyang memaparkan
situasi dan peristiwva dalam sebuah narasi, dan jongancari atau
menjelaskan hubungan terhadap obyek penelitian gdagukan. Dalam
penelitian deskriptif, di titik beratkan pada obsesi dan setting alamiah.

Alasan penulis menggunakan metode penelitian latidliyaitu:
Pertama,Metode penelitian kualitatif lebih mudah menyesaailapabila
berhadapan dengan kenyataan gartedua, Metode ini menyajikan
secara langsung hakikat hubungan antara penelitgase responden.
Ketiga, Metode ini lebih peka dan lebih menyesuaikan dtnghn banyak
penajaman pengaruh bersama terhadap pola-polaailgidihadapi:

Peneliti bertindak sebagai pengamat yang membustgda
perilaku, mengamati gejala dan mencatatnya derigak memanipulasi
data. Adapun pengumpulan dan pengolahan data yigngakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
F.1. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian mengambil tempat di Dukuh Sadak@esa
Grogol, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. Adsgdasan peneliti
mengambil lokasi tersebut untuk dijadikan penelitedalah karena di

Desa grogol sebagai salah satu sentra industri ntetradisional

31 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung : Remadja
Rosdakarya, 2006), him. 5.



percontohan dari Pemerintah Kabupaten Sukoharjggy y@ada umumnya

tingkat pendidikan masyarakatnya masih rendah namampu bersaing

dalam bidang industri Rumah Tangga.

1. Penentuan Unit Analisis
a. Unit Analisa
Berdasarkan permasalahan yang diangkat dalam ti@nefii,
maka yang menjadi unit analisisnya adalah selumdgeta
atau penenun pada paguyuban Tenun Sari ATBM (Adaum
Bukan Mesin) di Desa Grogol.
b. Sampel
Teknik sampling dalam penelitian kualitatif tentajas sangat
dibutuhkan dengan maksudPertama mengingat dalam
penelitian kualitatif ini peneliti sangat erat leitya dengan
faktor-faktor kontekstual. Oleh karena itu maksuarid
sampling itu sendiri adalah untuk menjaring sebkmgangkin
informasi dari berbagai macam sumber dan banguinyaan
utamanya adalah untuk merinci kekhususan yang atemd
ramuan konteks yang unilkkedua, menggali informasi yang
akan menjadi dasar dan rancangan teori teori yaangcuoh
Maka dari itu dalam penelitian kualitatif sampel nga
digunakan adalah sampel bertujuan (purposive sample
Sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalaigpeus

dan anggota atau penenun yang terlibat dalam Phgayu



Tenun Sari ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) di DesaoGuol.
Hal ini dilakukan agar data-data yang diperoletgéamg dari
informan yang mengerti seluk beluk tentang kondésiun
tradisional yang berada di Desa Grogol.
F.2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam kaitan dengan penelitian yang akan dilakukka yang
dijadikan sebagai bahan analisis yaitu :
a. Data Primer
Data ini diperoleh pada saat penelitian, baik igrupa
fakta maupun sumber-sumber data yang valid yang
diperoleh dari hasil wawancara maupun kejadiandang
dilapangan. Adapun metode pengumpulan datanyatadala
sebagai berikut:

* Observasi. Tujuan dari observasi yang dilakukan
adalah peneliti dapat secara langsung terjun ke
lapangan dan mengamati secara langsung kondisi
yang sebenarnya di lapangan baik itu gejala atau
tindakan apapun yang terjadi sehari-hari.

» Wawancara Mendalam. Wawancara mendalam
digunakan untuk mengetahui secara langsung dari
informan mengenai informasi-informasi  yang
dibutuhkan selama penelitian secara mendalam.

Sehingga diperoleh data yang akurat. Dalam



penelitian ini yang akan dijadikan narasumber
adalah sebagian pengurus paguyuban tenun sari dan
sebagian penenun, dan para perangkat desa Grogol.
b. Data Sekunder
Data ini dibutuhkan untuk melengkapi penelitian asgh
validasi data yang diperoleh baik itu dari buku4buylkang
berhubungan erat dengan industrialisasi maupuraiogen
pasar bebas, data dari Pemerintah Desa Grogol,daaita
administrasi Paguyuban Tenun Sari, dari majalalu ata
koran, dokumentasi foto maupun data dari manajpungy y
dapat dipertanggung jawabkan keakuratannya.
F.3. Teknik Pengolahan Data dan Analisa data

Di sini, peneliti menganalisis data menggunakanodeetanalisis
non statistik, yaitu metode yang digunakan untukgaealisa data yang
bukan berupa angka.

Peneliti juga menggunakan pendekatan Deskriptifli8isa yaitu
suatu pendekatan yang dilakukan dengan mengidexdifidan meneliti
strategi-strategi yang dilakukan oleh para pelakaha industri rumah
tangga tenun saff.

Proses analisa data dilakukan dengan menelaalulsediata dari
berbagai sumber, kemudian peneliti membaca, mejapeladan

menelaahnya. Langkah selanjutnya peneliti melakukeduksi data

%2 Cholid Narbuko, dan Abu Ahmadiyletode Penelitian,(Jakarta : Bumi
Aksara, 1987), Him. 44.



dengan cara membuat abstraksi dan kemudian menyyesudalam
satuan-satuan. Satuan-satuan tersebut dapat bekaliohat faktual
sederhana atau paragraf penuh yang di temukan dalacatan
pangamatan, catatan wawancara, catatan laporandekamen-dokumen
yang kemudian satuan-satuan tersebut dikategd@sasiengan memilih
kalimat-kalimat faktual tertentu. Tahap selanjutagalah penafsiran data.
Pada deskriptif analitis, rancangan organisasiatikémbangkan dari
kategorisasi-kategorisasi yang ditemukan dan huimihgibungan yang

muncul dari data.



BAB IV

PUNUTUP

A. Kesimpulan

Keberadaan industri kecil harus lebih dapat dikemgkan untuk
memantapkan wawasan pembangunan kita serta pesamcde® masa
depan, yang begitu banyak memberi harapan, tetigpgi jnenghadapkan
kita pada tantangan-tantangan, khususnya mengengembangan usaha
kecil dalam rangka membangun ekonomi rakyat.

Sektor industri kecil khususnya, cukup berperammapenciptaan
dan penyerapan lapangan kerja yaitu mampu meneipt&desempatan
kerja, sehingga dapat mengurangi laju urbanisakotii-kota besar. Hal
ini tidak dapat dipungkiri dengan keaedaan perekvao di indonesia ini
sedang mengalami pembenahan, sehingga banyak paaugg kesulitan
untuk mencari pekerjaan.

Keberadaan Paguyuban Tenun Sari sangat memberjkaasa
positif kepada pemerintah setempat. Potret indyaing seperti ini harus
lebih dikembangkan untuk menyerap tenaga kerjaingjiklingan desa
Grogol khususnya, maupun pengembangan perekonalinitasa Grogol.

Peranmultistakeholdesangat dibutuhkan, karena hanya dengan ini
industri kecil dapat berkembang menjadi lebih m&elain itu peran
multistakeholder sebagai media pendamping dalanggrebangannya

agar terjadi imbal balik yang positif.



Dalam rangka pengembangan industri ke depan, perlu
menitikberatkan pada daya saing, dan harus selatindvasi. Inovasi
bukan merupakan peristiwa yang terjadi langsungessgl tetapi
merupakan suatu tanggapan berkelanjutan terhadapbgben situasi.
Strategi pemasaran juga sangat diperlukan sekalikumemperkuat
klaster dalam mengakses pasar, antara lain: rerpamasaran, adanya
“Back office of promotion”, tersedianya informasang sesuai target,
lengkap dan terus diperbaharui.

Strategi pemasaran maupun strategi survival samgaientukan
untuk mendorong kinerja dan peran industri kedidislamenghadapi pasar
bebas serta mengatasi kesenjangan yang terjadjudarperiu dibangun
pondasi yang kuat dalam membangun struktur industbih jauh bahwa
dengan terjadinya pergeseran tatanan ekonomi do@i persaingan
pasar bebas, dapat dikatakan bahwa industri-indudtr Indonesia
menghadapi situasi yang sangat terpuruk, apabligk pandai berstrategi
maka akan jatuh.

Paguyuban Tenun Sari adalah merupakan salah saéi ipolustri
kecil yang masih tetap survive terhadap terpaan pergaingan pasar
bebas. Hal ini tentu saja tidak terlepas dari kéwaas oleh seluruh
pengurusnya maupun pelaku usaha itu sendiri. Kdbarausaha kecil
menengah dinilai jauh lebih siap dilihat dari segmampuan sumber daya
manusia, skala usaha dan kemampuannya untuk melakokvasi dan

akses pasar.



B. Rekomendasi

Pengembangan industri kecil merupakan salah safpekas
memperbaiki perekonomian bangsa, karena mulaisil@irperekonomian
di pedesaan dapat dijadikan contoh keeksisannya ibdgstri-industri
yang berskala lebih besar. Selama penyusun melakpkaelitian ini
banyak kontribusi yang dihasilkan sehingga padarkgatan ini penyusun
akan memberikan beberapa rekomendasi terhadap iptathedan pelaku
industri tenun Tenun Sari dalam pengembangan iridkstdepan agar
dapat lebih maju.
Rekomendasi untuk pemerintah:

1. Keseriusan dari pemerintah  Sukoharjo agar lebih
memperhatikan industri-industri yang berskala kecil

2. Harus didukung dengan langkah-langkah yang tepat da
matang, dalam proses pengembangan industri sehinggatri
yang berskala kecil dapat berkembang menjadi le&dar.

3. lkut andil dalam proses memasarkan hasil produkgustri-
industri yang berskala kecil, baik ikut serta dalg@ameran
ataupun event yang lain, karena ini merupakan psoteobuka
agar Sukoharjo dapat dikenal masyarakat luas deimghustri
tenunnya, yang secara tidak langsung dapat mengangk
perekonomian di daerahnya.

4. Mengintegrasikan kegiatan antar sektor industrammaerah,

sehingga terjadi kerjasama yang saling menguntumgka



Rekomendasi untuk Tenun Sari:

1. Agar produksi tenun sari dapat di kenal di kalangesyarakat
luas, Tenun Sari harus selalu aktif dalam eventiepameran
seperti yang sebelumnya sudah dilakukan.

2. Selalu memperhatikan aspek keunggulan mutu prodalggsir
mempunyai nilai lebih dibanding produk lain.

3. Bersaing secara sehat dengan sesama pelaku indgsatriselalu
terjadi sinergi yang positif sehingga mampu beksajaa.

4. Selalu berinovasi, kreatif, tekun dalam mengembangkasil
produksinya.

5. Harus selalu aktif dalam memantau kondisi keingipasar,
karena ini menentukan hasil produksinya layak gal tidak.

6. Sumber daya manusia harus berkualitas.
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INTERVIEW GUIDE

A. Pemilik Industri Tenun Jarik

RBowo~Noe OphWODdbE

e
w N

Sejak kapan anda mendirikan industri tenun jarik?

Apa nama alat yang digunakan untuk membuat temikit@sebut?

Dari mana bahan baku didapat?

Harga bahan baku itu dihitung berdasar apa?

Biasanya dibutuhkan waktu berapa lama untuk mersgkeb benang yang
ada di boom tersebut?

Ada berapa motif yang dihasilkan?

Yang sering banyak pasanan motif yang seperti apa?

Berapa harga satu potong tenun Jarik?

Barapa untung yang didapat untuk satu potong tgmik?

. Di distribusikan kemana saja hasil produksi terauik jtersebut?
. Bagaimana kondisi tenun anda setelah ada pergesskanomi yaitu

persaingan pasar bebas?

. Apakah ada dampak yang signifikan terhadap komlisistri anda?
. Strategi apa yang anda tempuh agar industri atala servive?

B. Pemilik Industri Tenun Lurik

ogrprODME

RRoo~NO

Sejak kapan anda mendirikan industri tenun lurik?

Apa nama alat yang digunakan untuk membuat temintkersebut?

Dari mana bahan baku didapat?

Harga bahan baku itu dihitung berdasar apa?

Biasanya dibutuhkan waktu berapa lama untuk mersgkeb benang yang
ada di boom tersebut?

Ada berapa motif yang dihasilkan?

Yang sering banyak pasanan motif yang seperti apa?

Berapa harga satu potong tenun lurik?

Barapa untung yang didapat untuk satu potong temik?

. Di distribusikan kemana saja hasil produksi terauik jtersebut?
. Bagaimana kondisi tenun anda setelah ada pergesskanomi yaitu

persaingan pasar bebas?

. Apakah ada dampak yang signifikan terhadap koimtisistri anda?
. Strategi apa yang anda tempuh agar industri atala servive?

C. Paguyuban Tenun Sari

1.
2.
3.

4.

Sejak kapan Paguyuban Tenun Sari ini di dirikan?

Apa yang melatar belakangi di dirikannya Paguyubamun Sari?

Kontribusi apa saja yang di berikan kepada industrun yang ada di Desa
Grogol agar dapat berkembang lebih maju?

Kendala apa saja yang dihadapi Tenun Sari dalangenemangkan industri
tenun yang ada di desa Grogol?

Bagaimana kondisi industri tenun desa Grogol detati sistem Persaingan
Pasar Bebas?

Apa saja yang di laukakan oleh Tenun Sari agarsindyang berkembang di
desa Grogol Dapat tetap survive?



. Pemerintah Desa Grogol

1. Bagaimana apresiasi pemerintah desa Grogol terhieelagradaan industri
tenun Tenun sari ini?

2. Apa saja yang dilakukan pemerintah desa Grogoatizh kemajuan industri
tenun Tenun Sari yang ada di Desa Grogol ini?
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